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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan peningkatan
literasi pemasaran digital bagi siswa/i SMK Negeri 8 Pandeglang dalam
mendukung kewirausahaan muda di era digital. Sebagai institusi
pendidikan kejuruan, SMK Negeri 8 Pandeglang memiliki peran penting
dalam membekali siswa dengan keterampilan pemasaran digital yang
relevan dengan perkembangan teknologi dan dunia usaha saat ini. Oleh
karena itu, penting bagi siswa untuk memahami konsep pemasaran
digital, penggunaan media sosial, strategi promosi online, serta
pemanfaatan platform digital sebagai sarana pengembangan usaha
sejak usia remaja. Melalui program literasi pemasaran digital, siswa
diharapkan mampu memahami cara mempromosikan produk atau jasa
secara efektif, kreatif, dan efisien menggunakan media digital. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari
pihak sekolah serta siswa yang mengikuti program pelatihan pemasaran
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi
pemasaran digital yang terstruktur dan berkelanjutan mampu
meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan kewirausahaan. Selain
itu, implementasi strategi pemasaran digital seperti penggunaan media
sosial, pembuatan konten promosi, pengelolaan marketplace, dan
komunikasi pemasaran online turut berkontribusi dalam membangun
jiwa kewirausahaan siswa. Dengan kombinasi pemahaman teori dan
praktik pemasaran digital, siswa SMK Negeri 8 Pandeglang mampu
meningkatkan kreativitas, memperluas wawasan bisnis, serta
mempersiapkan diri menjadi wirausahawan muda yang adaptif dan
inovatif. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi institusi
pendidikan lainnya untuk lebih memperhatikan pengembangan literasi
digital dan kewirausahaan sebagai bagian penting dalam membentuk
kompetensi siswa yang siap menghadapi tantangan dunia kerja dan
bisnis di masa depan.

Kata kunci: Literasi Pemasaran Digital, Kewirausahaan Muda, Media
Sosial, Digital Marketing, Siswa SMK

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of digital marketing
literacy for students at SMK Negeri 8 Pandeglang in supporting young
entrepreneurship in the digital era. As a vocational educational
institution, SMK Negeri 8 Pandeglang plays a crucial role in equipping
students with digital marketing skills relevant to current technological
and business developments. Therefore, it is crucial for students to
understand the concepts of digital marketing, the use of social media,
online promotional strategies, and the use of digital platforms as a
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means of business development from a young age. Through the digital
marketing literacy program, students are expected to understand how
to promote products or services effectively, creatively, and efficiently
using digital media The research method used is a qualitative approach
with data collection techniques through interviews, observations, and
documentation from the school and students participating in the
digital marketing training program. The results show that a structured
and sustainable digital marketing literacy program can improve
students’ understanding and skills in utilizing digital technology for
entrepreneurial activities.In addition, the implementation of digital
marketing strategies such as the use of social media, promotional
content creation, marketplace management, and online marketing
communications also contribute to building students’ entrepreneurial
spirit. By combining an understanding of digital marketing theory and
practice, students at SMK Negeri 8 Pandeglang are able to enhance
their creativity, broaden their business horizons, and prepare
themselves to become adaptive and innovative young entrepreneurs.
This research recommends that other educational institutions focus
more on developing digital literacy and entrepreneurship as a crucial
component in developing student competencies ready to face the
challenges of the future workplace and business world.

Keywords: Digital Marketing Literacy, Young Entrepreneurship,
Social Medra, Digital Marketing, SMK Students

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Literasi merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Dalam konteks pendidikan, literasi tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
mengelola, dan memanfaatkan informasi secara efektif, termasuk literasi digital yang
saat ini menjadi kebutuhan utama di era perkembangan teknologi. Pengembangan
kemampuan diri menjadi salah satu aspek penting yang perlu dimiliki siswa agar mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman serta persaingan global yang semakin kompetitif,
khususnya dalam bidang kewirausahaan berbasis digital.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang
mempersiapkan siswa agar memiliki kompetensi dan kesiapan kerja maupun
berwirausaha setelah menyelesaikan pendidikan. Siswa SMK tidak hanya dituntut
memiliki kemampuan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga perlu mengembangkan
literasi pemasaran digital seperti kemampuan menggunakan media sosial, memahami
strategi promosi online, serta mengelola konten digital untuk mendukung aktivitas
kewirausahaan. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia usaha modern
karena dapat membantu siswa dalam memasarkan produk, membangun brand, serta
menjangkau konsumen secara lebih luas.

Menurut berbagai kajian, literasi digital memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan adaptasi siswa terhadap perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Penguasaan literasi pemasaran digital dapat mendukung
pengembangan jiwa kewirausahaan, kreativitas, serta kemampuan inovasi dalam
menciptakan peluang usaha. Keseimbangan antara keterampilan teknis dan literasi
digital dapat membantu siswa lebih siap menghadapi persaingan di dunia usaha dan
industri yang semakin berbasis teknologi. Pengembangan literasi ini dapat dilakukan
melalui pembelajaran interaktif, praktik langsung, pelatihan digital marketing, serta
kegiatan kewirausahaan berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif.

Kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya literasi pemasaran digital
dan kewirausahaan masih menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan di
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lingkungan sekolah. Sebagian siswa masih belum memahami potensi digital yang dapat
dimanfaatkan untuk berwirausaha, kurang percaya diri dalam memasarkan produk
secara online, serta belum memiliki gambaran strategi dalam mengembangkan usaha
berbasis digital. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesiapan siswa dalam
membangun usaha mandiri setelah lulus sekolah.

Kewirausahaan merupakan proses penting yang membantu individu dalam
mengembangkan ide, kreativitas, serta kemampuan dalam menciptakan peluang usaha.
Perencanaan dan pengembangan kewirausahaan sejak dini dapat membantu siswa
menentukan arah usaha yang sesuai dengan minat dan potensi diri sehingga memiliki
kesiapan mental, keterampilan, dan strategi dalam menghadapi dunia usaha yang
kompetitif, khususnya di era digital.

SMK Negeri 8 Pandeglang merupakan salah satu sekolah yang mempersiapkan
siswa agar siap menghadapi dunia kerja dan dunia usaha di era perkembangan industri
digital. Namun demikian, beberapa siswa masih belum memahami pentingnya literasi
pemasaran digital sebagai bekal dalam mengembangkan kewirausahaan muda. Oleh
karena itu, kegiatan edukasi diperlukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai pemanfaatan media digital, strategi pemasaran online, serta penguatan jiwa
kewirausahaan sejak dini.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan tema
literasi pemasaran digital bagi siswa/i SMK Negeri 8 Pandeglang dalam mendukung
kewirausahaan muda. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, pengembangan
usaha, serta peningkatan kreativitas dan kemandirian agar siswa lebih siap menjadi
wirausaha muda di masa depan.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi siswa di SMK Negeri 8 Pandeglang, ditemukan permasalahan
berupa kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya literasi pemasaran digital
dalam mendukung kewirausahaan muda. Sebagian siswa masih belum memahami cara
memanfaatkan media digital untuk promosi produk, kurang mampu menyusun strategi
pemasaran online yang efektif, serta belum memiliki kepercayaan diri dalam
memasarkan produk melalui platform digital. Selain itu, siswa juga belum sepenuhnya
menyadari potensi kewirausahaan berbasis digital sebagai peluang usaha di era
modern. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini dirancang untuk menjawab permasalahan
tersebut, yaitu bagaimana literasi pemasaran digital dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam memanfaatkan media digital untuk pemasaran, mengembangkan
kemampuan strategi promosi online, serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan muda
yang kreatif, inovatif, dan siap bersaing di era digital.

3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya literasi pemasaran digital dalam mendukung kewirausahaan muda sejak
dini. Kegiatan ini juga bertujuan membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam
memanfaatkan media digital untuk promosi produk, menyusun strategi pemasaran
online yang efektif, serta mengembangkan kreativitas dalam pembuatan konten digital.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
pentingnya kewirausahaan berbasis digital agar lebih siap dalam membangun usaha
mandiri dan bersaing di era ekonomi digital.

4. Manfaat Kegiatan

Kegiatan PKM ini memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan
pemahaman mengenai literasi pemasaran digital sebagai bekal dalam mengembangkan
kewirausahaan muda. Siswa juga memperoleh kemampuan dalam memanfaatkan media
digital untuk promosi produk, meningkatkan kreativitas dalam pembuatan konten
pemasaran, serta mengembangkan keterampilan dalam menyusun strategi pemasaran
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online yang efektif. Selain itu, kegiatan ini membantu menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa agar lebih percaya diri dalam memulai dan mengembangkan usaha
di era digital. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi pihak sekolah dalam
mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan siswa melalui pembelajaran
yang relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia usaha saat ini.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi
interaktif yang berfokus pada literasi pemasaran digital dan pengembangan
kewirausahaan muda siswa SMK. Pendekatan tersebut disusun berdasarkan temuan
bahwa sebagian siswa SMK masih memiliki keterbatasan dalam pemahaman
pemanfaatan media digital untuk pemasaran produk, kurangnya kemampuan dalam
menyusun strategi promosi online, serta belum optimal dalam mengembangkan ide
usaha berbasis digital.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung
menggunakan media PowerPoint (PPT). Materi yang diberikan mencakup pengenalan
literasi pemasaran digital, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta
strategi dasar digital marketing seperti pembuatan konten, branding, dan cara
menjangkau target pasar secara online. Selain itu, materi juga menekankan
pengembangan kewirausahaan muda melalui pemanfaatan teknologi digital agar siswa
mampu mengembangkan ide usaha secara kreatif dan inovatif.

Penyampaian materi disusun secara sistematis mulai dari pengenalan literasi
pemasaran digital, strategi pemasaran online, hingga pengembangan kewirausahaan
berbasis digital. Susunan tersebut digunakan agar siswa memperoleh pemahaman yang
runtut serta mampu mengaitkan antara pemanfaatan media digital dengan peluang
usaha yang dapat dikembangkan di era ekonomi digital.

Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif dilaksanakan setelah penyampaian
materi. Pada sesi ini, siswa menyampaikan pertanyaan terkait cara memasarkan produk
melalui media sosial, kesulitan dalam membuat konten promosi, serta strategi dalam
memulai usaha kecil berbasis digital. Diskusi difokuskan pada permasalahan nyata yang
dialami siswa sehingga materi dapat dikaitkan langsung dengan kondisi dan kebutuhan
peserta dalam mengembangkan kewirausahaan muda.

L
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Gambar 1. Sesi Tanya Jawab peserta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan meningkatkan
literasi pemasaran digital bagi siswa/i SMK telah dilaksanakan melalui beberapa
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tahapan, yaitu penyampaian materi, sesi diskusi interaktif, praktik penggunaan
platform digital, serta evaluasi pemahaman peserta. Materi yang diberikan mencakup
konsep dasar pemasaran digital, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi,
strategi pembuatan konten yang menarik, pengenalan marketplace, serta teknik
membangun identitas merek (branding) bagi usaha yang dirintis oleh generasi muda.
Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini
terlihat dari tingkat partisipasi siswa dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok,
maupun praktik langsung dalam membuat konten promosi digital. Sebagian besar
peserta mengaku telah menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, namun
belum memahami cara memanfaatkannya secara optimal sebagai media pemasaran dan
pengembangan usaha.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
TAHUN AKADEMIK 2025/2026

""Peningkatan Literasi Pemasay
Dalam Mendul

ran Digital Bagi Siswa/i SMK
haan Muda'

Gambar 2. Foto Bersama Peserta

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa literasi pemasaran digital memiliki peran
penting dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan siswa SMK. Kemampuan
memahami dan memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu kompetensi yang
sangat dibutuhkan di era ekonomi digital saat ini. Melalui pelatihan yang diberikan,
siswa memperoleh wawasan baru mengenai bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan
untuk menciptakan peluang usaha serta memperluas jangkauan pemasaran produk.
Peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian teori dan praktik langsung
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan
peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh
pengalaman dalam mengaplikasikan strategi pemasaran digital pada situasi nyata.

Pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran menjadi salah satu materi
yang paling diminati peserta. Hal ini disebabkan karena platform seperti Instagram,
Facebook, TikTok, dan WhatsApp telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari
generasi muda. Dengan pemahaman yang tepat, media sosial dapat diubah dari sekadar
sarana hiburan menjadi alat yang produktif untuk membangun usaha dan meningkatkan
penjualan produk. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
pentingnya personal branding dan branding produk. Dalam lingkungan bisnis yang
semakin kompetitif, kemampuan menciptakan identitas produk yang kuat dapat
meningkatkan daya tarik konsumen dan membedakan produk dari para pesaing. Oleh
karena itu, penguasaan keterampilan branding menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan usaha yang dijalankan oleh wirausahawan muda.

Selain itu, pelatihan pemasaran digital mendorong tumbuhnya motivasi
berwirausaha pada peserta. Setelah memperoleh pengetahuan mengenai peluang bisnis
berbasis digital, siswa menjadi lebih percaya diri untuk memulai usaha sendiri.
Kemudahan akses terhadap platform digital memberikan kesempatan bagi generasi
muda untuk menjalankan bisnis dengan modal yang relatif terjangkau serta jangkauan
pasar yang lebih luas. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan
selama pelaksanaan kegiatan. Beberapa peserta masih memiliki keterbatasan dalam
penguasaan teknologi digital tertentu dan belum memiliki pengalaman dalam
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mengelola usaha secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan
lanjutan agar kemampuan yang telah diperoleh dapat terus berkembang dan diterapkan
secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi siswa SMK dalam bidang pemasaran digital.
Peningkatan literasi digital yang diperoleh peserta diharapkan mampu menjadi bekal
dalam mengembangkan usaha mandiri, meningkatkan daya saing di dunia kerja, serta
menciptakan generasi wirausaha muda yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) tentang peningkatan literasi
pemasaran digital bagi siswa/i SMK telah terlaksana dengan baik dan memberikan
dampak positif. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pemasaran digital, pemanfaatan media sosial untuk promosi, pembuatan konten
pemasaran, serta pentingnya branding dalam pengembangan usaha. Melalui
penyampaian materi dan praktik langsung, peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang dapat diterapkan dalam kegiatan kewirausahaan.

Peningkatan literasi pemasaran digital juga mendorong tumbuhnya minat dan
motivasi siswa untuk mengembangkan usaha berbasis teknologi. Dengan bekal yang
diperoleh, siswa diharapkan lebih siap menghadapi perkembangan dunia usaha digital
serta mampu meningkatkan daya saing sebagai calon wirausahawan maupun tenaga
kerja di masa depan.

Untuk memaksimalkan manfaat kegiatan, diperlukan pendampingan dan
pelatihan lanjutan agar kemampuan pemasaran digital peserta terus berkembang.
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penguatan kewirausahaan digital melalui
kegiatan pembelajaran, praktik bisnis, maupun program ekstrakurikuler yang relevan.
Selain itu, siswa perlu terus mengembangkan kemampuan mereka dengan mengikuti
perkembangan teknologi dan tren pemasaran digital. Kerja sama antara sekolah,
perguruan tinggi, dan pelaku usaha juga perlu ditingkatkan agar pembinaan
kewirausahaan digital dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat yang lebih luas.
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